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DUALITAS REALITAS MANUSIA 

 
A. TUJUAN PENCIPTAAN MANUSIA  

Tuhan menciptakan manusia dengan tujuan yang mulia, yaitu untuk 

mempermuliakan Tuhan. Martabat manusia terletak di dalam keberadaannya 

sebagai gambar Allah1. Tetapi ketika manusia jatuh dalam dosa, pikiran 

manusia dikuasai oleh keinginan daging yang menghasilkan pemberontakan 

melawan pemerintahan dan kehendak Allah.2  

Setiap orang yang percaya pada Yesus memiliki dua identitas, yaitu 

identitas secara jasmani atau daging dan identitas secara roh atau kebenaran 

sesuai dengan Firman Tuhan. Sejak ketajuhan manusia dalam dosa, manusia 

lebih fokus kepada identitasnya secara jasmani atau daging dan melupakan 

bahwa ada realitas kehidupan secara roh (Galatia 4:29; Efesus 2:11). Dalam 

konteks inilah dapat dipahami tentang kehadiran dan karya Yesus dalam dua 

identitas. Yang pertama adalah identitas Yesus secara jasmani, di mana Yesus 

merupakan “anak Daud” dan berasal dari keturunan Abraham (Roma 1:3; 
Galatia 4:23). Sedangkan identitas yang kedua adalah identitas menurut Roh, 

di mana Yesus adalah Anak Allah yang Maha Tinggi yang diutus ke dunia 

sebagai wujud kasih Allah untuk menebus manusia dari dosa, supaya manusia 

tidak hidup dalam kebinasaan (Yohanes 3:16).  

 

                                                           
1 Hengky Wijaya, “Eksposisi Gambar Allah Menurut Penciptaan Manusia Berdasarkan 

Kejadian 1:26-28”, dalam https://repository.sttjaffray.ac.id/media/publications/269019-

eksposisi-gambar-allah-menurut-penciptaa-d7603f92.pdf, diunduh Kamis, 11 Maret 

2022.  
2 V. C. Pfitzner, Kesatuan Dalam Kepelbagaian: Ulasan Atas 1 Korintus, (Malang: Gandum 

Mas, 2006), 50.  
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REALITAS DUALITAS: ANTARA  

REALITAS DAGING DAN REALITAS ROH 

 
A. KONSEP REALITAS DUALITAS 

Secara teoritis, memahami manusia merupakan upaya yang sangat 

kompleks dan multi perspektif. Dalam perspektif teologis, manusia diciptakan 

sebagai ciptaan yang sempurna karena diciptakan sesuai atau menurut 

gambar dan rupa Allah (Kejadian 1:26-27).21 Bagian manusia yang kelihatan 

secara fisik dan kasatmata dari luar adalah tubuh (jasmani, lahiriah), tetapi di 

dalam tubuh sejatinya terdapat roh. Dan yang paling utama dan inti dari 

manusia adalah roh.  

Berikut dikemukakan pembahasan secara teoritis tentang kedua realitas 

yang dimaksud di atas dengan didasarkan pada literatur-literatur yang terkait 

dengan konsep realitas dualitas yang dimaksud.  

1. Realitas Hidup Manusia Menurut Daging 

Realitas hidup menurut daging di dalam Alkitab, baik Perjanjian Lama 

maupun Perjanjian Baru selalu dipakai untuk menyatakan keadaan manusia 

sebagai makhluk lemah serta berdosa. Meskipun demikian, realitas daging ini 

ternyata menentukan kehidupan manusia. Seringkali istilah “daging” ini 
kemudian dipertentangkan dengan Roh Allah yang membebaskan manusia 

dari penaklukannya kepada dosa.  

a. Pengertian Hidup Menurut Daging 

Istilah “daging” secara teologis merupakan metafora atau perlambang 
yang memiliki beberapa pengertian. Yang pertama adalah sebagai metafora 

kehidupan jasmani manusia atau yang bertalian dengan kekerabatan atau 

                                                           
21 Djohan Gunawan, Roh Inspirasi Anda Agar Hidup dan Usaha Lebih Sukses, (Jakarta: Alex 

Media Komputindo, 2014), 12-13.  
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REALITAS DUALITAS DALAM KAJIAN 

PSIKOLOGI DAN BIBLICAL-TEOLOGIS 

 
A. KAJIAN PSIKOLOGI 

Pada bagian pendahuluan telah dikemukakan bahwa ada kecurigaan yang 

ekstrim dari kekristenan terhadap psikologi. Tetapi dalam perkembangan 

selanjutnya telah dilakukan integrasi antara teologi dan psikologi. Menurut 

Nicodemus Yuliastomo:  

Psikologi adalah salah satu bidang ilmu yang dalam kriteria tertentu 

memiliki ruang lingkup dan tujuan yang sama untuk saling melengkapi. 

Namun demikian perlu diperhatikan pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

“apakah kita diizinkan untuk menarik dari teori dan prosedur-prosedur 

psikologis sekuler? Apakah diizinkan bagi pemikiran konselor Kristen 

untuk dibentuk atau dalam cara tertentu untuk dipengaruhi oleh karya 

dari para ahli psikologi yang belum percaya? Dan bagaimana seorang 

Kristen berhadapan dengan kedudukan seperti ini? Apakah para ahli 

psikologi menawarkan pandangan-pandangan yang sahih, yang dapat 

dimanfaatkan oleh orang Kristen, atau apakah mereka tidak dapat 

diterima dalam semua bagian?”68 

 

Secara fundamental pengintegrasian teologi dengan psikologi merupakan 

suatu usaha untuk memperbaiki manusia. Masing-masing disiplin 

berkepentingan untuk membangun diri dan saling membutuhkan. Seperti 

dikatakan oleh Don Welch:  

                                                           
68 Nicodemus Yuliastomo,Integrasi Teologi dan Psikologi Dalam Proses Konseling Kristen, 

dalam Jurnal STULOS (Bandung: Lembaga Penerbitan STT Bandung, 2014), 73.  
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IMPLIKASI TEOLOGIS REALITAS  

DUALITAS BAGI HIDUP KRISTEN  

YANG BERKEMENANGAN 

 
Menjadi Kristen bukanlah sekedar memiliki sebuah agama, sebab 

kekristenan bukanlah sekedar agama tetapi merupakan perubahan hidup. 

Karena ketika jadi kristen, kita akan diubahkan Tuhan dari manusia lama 

dalam dosa menjadi manusia baru di dalam Kristus. Setelah Paulus diubahkan 

Tuhan ia berkata, "Aku telah turut disalibkan bersama-sama dengan Kristus, 

namun bukan aku lagi yang hidup tetapi Kristuslah yang hidup didalam aku" 

(Galatia 2: 20). Artinya, setiap orang yang ada di dalam Kristus telah 

meninggalkan manusia lama kemudian diubahkan Tuhan menjadi orang-

orang kudus-Nya.  

Pada bab-bab sebelumnya telah dikemukakan bahwa menjadi manusia 

baru adalah proses kerja wilayah batin. Menjadi manusia baru itu bukan 

operasi wilayah fisik. Walaupun nanti setelah seseorang diubahkan menjadi 

baru dalam wilayah batinnya, bisa akan memunculkan bukti-bukti perubahan 

penampilan secara fisik. Metodologi menjadikan manusia baru dalam Kristus 

dimulai dari dalam, bukan dari luar. Ini dimulai dengan mendiagnosa 

"penyakit" manusia lama dari dalam, dengan kemauan untuk menanggalkan 

jubah manusia lama (Efesus 4:22). Jubah manusia lama itu yang dulu "dijahit" 

dengan benang-benang hawa nafsu, dusta, kepahitan, fitnah dan lain-lain. 

Sehingga bisa dikatakan bahwa manusia lama itu adalah manusia tanpa 

integritas. Jadi siapakah manusia baru dalam Kristus itu? C. S Lewis 

mengatakan:  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Semenjak jatuh ke dalam dosa, manusia hidup dalam dua realitas, yaitu 

realitas daging (manusia lama/duniawi) dan realitas manusia Roh (manusia 

baru/rohani). Realitas daging adalah realitas manusia dalam natur dosa yang 

berdampak pada kematian manusia yang kekal. Tetapi karya penebusan 

Yesus Kristus memberi pengharapan kepada manusia untuk menanggalkan 

natur dosanya da hidup dalam realitas yang baru, yaitu sebagai manusia Roh 

dengan segala kebaikannya.  

Untuk mencapai tujuan utama dalam kehidupan, manusia harus terus 

hidup dalam perubahan. Dalam perspektif teologis Kristen, perubahan dapat 

terjadi kalau manusia hidup sebagai ciptaan baru. Sedangkan dari perspektif 

psikologi kepribadian manusia, perubahan dapat terjadi kalau manusia 

mampu mengembangkan dan menggunakan kekuatan unconscious mind atau 

alam bawah sadarnya.  

Dalam perspektif teologis Kristen, dasar dari ajaran perlunya “ciptaan 
baru” (new creation) adalah anggapan tentang natur keberdosaan manusia. 

Manusia telah mati secara rohani sehingga memerlukan kelahiran kembali 

atau hidup baru secara rohani. Akibat dari dosa pertama Adam dan Hawa, 

citra Allah dalam diri manusia telah tercoreng dan mengakibatkan dosa 

masuk dan menjalar kepada setiap manusia (Roma 3:10-12, 23; 5:12). Adam 

dan Hawa telah membuat dosa menjadi aktual pada saat pertama kalinya di 

Taman Eden, sejak saat itu natur dosa telah diwariskan kepada semua 

manusia (Roma 5:12; 1 Korintus 15:22).  

Ada dua kata Yunani yang diterjemahkan sebagai “baru” dalam Alkitab. 
Yang pertama, adalah “neos” yang merujuk pada sesuatu yang baru saja 
dibuat, namun sudah ada yang serupa sebelumnya. Kata yang diterjemahkan 
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